BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bagian penutup ini akan diuraikan simpulan dan saran. Adapun
uraiannya sebagai berikut.

A. Simpulan

Senada dengan rumusan masalah ada empat simpulan dari penelitian yang
menyoroti persoalan pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia
sebagai suatu kajian semantik khususnya semantik gramatikal dan semantik
leksikal.

1. Bentuk lingual pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia
dideskripsikan melalui analisis semantik gramatikal, khususnya morfologi
mengenai kata dan pembentukan kata. Dari 84 lema pemakaian kata hati dalam
ungkapan bahasa Indonesia yang berjumlah 1 lema berupa kata dasar, 1 lema
berupa reduplikasi, 82 lema berupa kata majemuk atau kompositum yang
terdiri 42 lema berupa kompositum tak berafiks dan 40 lema berupa
kompositum berafiks. Selanjutnya, bentuk lingual frasa pemakaian kata hati
dalam ungkapan bahasa Indonesia yang berjumlah 4 lema, di antaranya: (1)
frasa nomina dengan struktur nomina + verba; (2) frasa verba dengan struktur
verba + nomina dan verba + preposisi + nomina; dan (3) frasa adjektiva dengan
struktur adjektiva + nomina.

2. Makna idiomatikal pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia
berdasarkan referensi yang diacunya dideskripsikan melalui pendekatan
semantik leksikal yang diklasifikasikan menjadi dua kelompok vyaitu
berdasarkan kompositum idiom dan semi-idiom. Ditemukan 13 lema ungkapan
yang merujuk pada kompositum idiom dan 72 lema ungkapan merujuk pada
kompositum semi-idiom. Jenis ungkapan yang menggunakan kata hati
memiliki makna kenyataan dalam kehidupan sesuai dengan keadaan, sifat, dan
perbuatan manusia. Dalam hal ini pemakaian kata hati digunakan sebagai pusat
perasaan di dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, sifat manusia yang

dijadikan referensi adalah keadaan secara lahiriah yang melekat pada diri
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manusia. Selain itu, ciri tumbuhan yang dijadikan referensi adalah tumbuhan
yang hidup, berkembang, dan berbuah. Adapun nama binatang yang dijadikan
referensi adalah nama-nama binatang yang memiliki kesan tertentu sekaligus
menjadi ciri khas dari hewan tersebut.

3. Klasifikasi emosional pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia.
Pengklasifikasian digunakan untuk mengetahui emosi-emosi yang terdapat
pada diri manusia melalui ungkapan yang menggunakan kata hati. Dalam
penelitian ini, pemakaian kata hati yang digunakan sebagai ungkapan memiliki
emosional bermakna positif yang didasari oleh nilai-nilai filosofis seperti
adanya emosi rasa kenikmatan, emosi semangat, emosi cinta dan kasih, emosi
jujur, emosi sabar, dan emosi ketika mempunya keinginan. Persepsi pemakaian
kata hati dikonstruksi dengan keadaan manusia, tumbuhan, dan hewan. Adapun
emosional yang mengandung makna negatif seperti timbulnya rasa marah,
kesedihan, rasa takut, jengkel dapat diungkapkan melalui pemakaian kata hati.

4. Dari hasil angket frekuensi pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa
Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan dengan persentase
42% ((77:61)/15) mengetahui atau memahami pemakaian kata hati dalam
ungkapan bahasa Indonesia dibanding laki-laki dengan persentase 38%
((38:25)/15) lebih banyak tidak mengetahui dan tidak pernah menggunakan
pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia. Simpulan dari keempat
rumusan masalah di atas bahwa semantik merupakan kajian yang mampu
mendeskripsikan dan menganalisis pemakaian kata hati dalam ungkapan

bahasa Indonesia.

B. Saran
Saran hasil penelitian disusun berdasarkan pada kesimpulan dan hasil
penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya. Saran yang penulis ajukan
sekiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu:
1) Penelitian mengenai pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia
ini memaparkan hasil penelitian data ungkapan yang menggunakan kata hati,

makna idomatikal ungkapan yang menggunakan kata hati, klasifikasi
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emosional yang terdapat dalam pemakaian kata hati, dan frekuensi pemakaian
kata hati yang diperoleh melalui angket. Untuk itu, penulis menyampaikan
saran kepada pihak Pusat Bahasa agar hasil penelitian ini dapat dibuat kamus
ungkapan khusus ungkapan yang menggunakan istilah hati.

2) Penelitian pemakaian kata hati dalam ungkapan bahasa Indonesia yang penulis
analisis masih terbatas, penelitian selanjutya diharapkan dapat menganalisis
dengan payung ilmu semantik lainnya khususnya semantik generatif dan
semantik kognitif.

3) Hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat bermanfaat dalam
pembelajaran khususnya sebagai bahan acuan dalam perkuliahan.

4) Penulis berharap dalam penelitian ini bisa dikaji lebih dalam, baik dalam

sintaksis maupun morfologi bahasa Indonesia.
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